ABSTRAK

NUR HIDAYAH. Analisa Profit Maksimum Usaha Tani Lada Kelompok Tani Masa
Kini di Desa Batuah Kecamatan Loa Janan Kabupaten Kutai Kartanegara
(dibawah bimbingan ERNITA OBETH dan HUMAIRO AZIZA).

Penelitian ini dilatarbelakangi pada peranan Lada (Piper nigrum L) yang
merupakan tanaman rempah yang memiliki banyak manfaat sebagai bahan baku
dalam sektor industri makanan, minuman ringan dan industri wangi-wangian. Lada
juga memiliki peran penting dalam perekonomian nasional dengan menyediakan
lapangan kerja bagi masyarakat dan menjadi sumber bahan baku industri. Namun
produksi lada secara umum masih rendah di Indonesia, dengan peningkatan yang
hanya sedikit dalam beberapa tahun terakhir.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap usaha pertanian
lada saat ini, mengetahui jumlah produksi yang dapat memberikan keuntungan
maksimal dan untuk mengetahui besarnya keuntungan maksimum yang dapat
diterima oleh petani dari usaha pertanian lada ini. Penelitian ini menggunakan data
yang diperoleh dari 17 petani lada dari Kelompok Tani Masa Kini yang dilakukan
dengan cara wawancara. Data di analisis melalui 3 tahap yaitu analisis regresi,
analisis produksi maksimum, dan analisis profit usaha tani.

Pada penelitian ini mendapat hasil yang menunjukkan bahwa jumlah produksi
lada pada saat ini sebesar 447 kilogram per hektar dengan keuntungan sebesar
Rp. 14.756.541,- per hektar. Jumlah produksi yang memberikan keuntungan
maksimum pada petani adalah sebanyak 484 kilogram per hektar. Dengan
menghasilkan 484 kilogram per hektar, petani akan mendapatkan keuntungan
maksimum sebesar Rp. 17.130.313,- per hektar.

Kata Kunci: Biaya, Keuntungan maksimum, Pendapatan.
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.  PENDAHULUAN

Pertanian memegang peranan penting dalam struktur ekonomi Indonesia, di
mana sektor ini menjadi sumber utama penghasilan bagi para petani untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Sub-sektor perkebunan menjadi bagian
krusial dari sektor pertanian yang memberikan kontribusi besar terhadap
perekonomian nasional. Keterbatasan sumber devisa utama Indonesia yang
biasanya bergantung pada minyak bumi menjadikan peran perkebunan semakin
penting (Fathya dkk, 2021). Salah satu sub-sektor yang memiliki dampak besar
pada perekonomian negara adalah sektor perkebunan, khususnya tanaman lada
yang memiliki peranan penting dalam menghasilkan devisa bagi Indonesia
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022). Indonesia telah mencapai peringkat
kedua sebagai produsen lada terbesar di dunia, menyumbang sekitar 13,70% dari
total produksi global atau rata-rata produksi sebanyak 88.250 ton selama periode
2017-2021.

Lada (Piper nigrum L) merupakan tanaman rempah yang memiliki banyak
manfaat sebagai bahan baku dalam sektor industri makanan, minuman ringan dan
industri wangi-wangian (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017). Menurut
Kementerian Perdagangan (Kementerian Perdagangan, 2014) lada tidak hanya
merupakan bumbu umum dalam setiap masakan, tetapi juga menjadi komoditas
andalan penghasil devisa bagi negara. Selain sebagai penyumbang devisa, lada
juga memiliki peran penting dalam perekonomian nasional dengan menyediakan
lapangan kerja bagi masyarakat dan menjadi sumber bahan baku industri.
Kontribusi lada dalam meningkatkan perekonomian Indonesia cukup signifikan

dapat dibuktikan beberapa daerah di Indonesia, seperti Lampung, Bangka



Belitung, Kalimantan Timur, Sumatera Selatan, dan Sulawesi Selatan, yang
menjadi sentra produksi lada.

Produksi lada di Indonesia masih mengalami angka yang rendah. Di beberapa
wilayah misalnya di Kalimantan Timur, produksi lada menunjukkan penurunan dari
tahun 2018 hingga 2020. Pada 2018, jumlah produksi mencapai 6.484 ton, tetapi
mengalami penurunan menjadi 5.799 ton pada 2019, dan terus menurun menjadi
3.760 ton pada 2020 (Dinas Perkebunan Kalimantan Timur, 2020). Selain itu, luas
lahan perkebunan lada juga mengalami penurunan. Pada tahun 2001, luas lahan
perkebunan lada mencapai 168.002 hektar, namun mengalami penurunan
menjadi 167.590 hektar pada tahun 2015 (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017).

Teknik budidaya lada yang kurang optimal, terutama dalam aspek penyediaan
bahan tanam, menjadi salah satu faktor utama yang berkontribusi pada penurunan
produktivitas tanaman lada di Indonesia. Kurangnya akses terhadap bibit
berkualitas, kurangnya pemahaman akan praktik budidaya yang efektif, dan
masalah dalam pengelolaan tanaman secara keseluruhan dapat menyebabkan
rendahnya produktivitas. Akibatnya, petani mengalami kesulitan dalam mencapai
hasil panen yang optimal, yang berdampak langsung pada pendapatan mereka
(Nengsih dan Marpaung, 2016).

Berdasarkan keterangan di atas penelitian ini dibatasi pada kelompok tani
Masa Kini di Desa Batuah dengan tiga tujuan yaitu untuk melakukan analisis
terhadap usaha pertanian lada saat ini, mengetahui jumlah produksi yang dapat
memberikan keuntungan maksimal dan untuk mengetahui besarnya keuntungan
maksimum yang dapat diterima oleh petani dari usaha pertanian lada ini. Desa
Batuah, yang terletak di Kecamatan Loa Janan, Kabupaten Kutai Kartanegara,

merupakan salah satu pusat utama produksi lada di wilayah tersebut.



Harapan dari hasil penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pengelolaan usaha pertanian, khususnya bagi petani di Desa
Batuah. Tujuannya adalah mendukung peningkatan pendapatan petani serta
memberikan solusi konkret bagi kelompok tani dalam menghadapi berbagai
tantangan yang mungkin terjadi dalam usaha mereka. Melalui evaluasi yang teliti,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan yang berharga untuk penelitian
lebih lanjut dalam bidang ini. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan landasan yang kuat bagi kelompok petani lada untuk mengevaluasi
dan merumuskan strategi yang efektif dalam mengatasi berbagai masalah yang
mungkin muncul dalam usaha tani mereka. Dengan demikian, diharapkan hasil
penelitian ini akan menjadi referensi penting yang dapat membantu meningkatkan

efisiensi dan keberlanjutan usaha tani lada bagi para petani di Desa Batuah.
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